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ABSTRACT

The aging process in the elderly results in a decline in physiological function that directly impacts
self-care abilities and, if suboptimal, risks triggering skin infections and reducing quality of life.
Health education is needed as a crucial promotive strategy to increase awareness and understanding
of the elderly in implementing clean and healthy living behaviors independently. This quantitative
study aims to analyze the effect of health education on changes in personal hygiene behavior in the
elderly. The study design used a one-group pretest-posttest conducted from February to June 2026. A
sample of 35 respondents was selected through a purposive sampling technique. Data were obtained
through questionnaires and observations, then analyzed using the Wilcoxon Signed Ranks Test. The
results showed that before education, the majority of respondents had adequate behavior (62.9%).
After the educational intervention through leaflets and demonstrations, there was a significant
increase with 82.9% of respondents being categorized as good. Statistical analysis produced a p-
value of 0.000 (p < 0.05) with a Z-value of -5.162, thus it can be concluded that the intervention had a
significant impact on respondents' behavior. It was concluded that there was a significant influence of
providing health education on improving the personal hygiene behavior of the elderly in Tijue
Village, Pidie District. It is recommended to make personal hygiene education a routine program in
elderly health services.
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ABSTRAK
Proses penuaan pada lansia mengakibatkan penurunan fungsi fisiologis yang berdampak langsung
pada kemampuan perawatan diri dan jika kurang optimal berisiko memicu penyakit infeksi kulit dan
menurunkan kualitas hidup. Edukasi kesehatan diperlukan sebagai strategi promotif krusial guna
meningkatkan kesadaran serta pemahaman lansia dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
secara mandiri. Penelitian kuantitatif ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi kesehatan terhadap
perubahan perilaku personal hygiene lansia. Desain penelitian menggunakan one group pretest-
posttest yang dilaksanakan pada Februari hingga Juni 2026. Sampel berjumlah 35 responden dipilih
melalui teknik purposive sampling. Data diperolen melalui kuesioner dan observasi, kemudian
dianalisis dengan uji Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
edukasi, mayoritas responden memiliki perilaku cukup (62,9%). Setelah intervensi edukasi melalui
media leaflet dan demonstrasi, terjadi peningkatan signifikan di mana 82,9% responden masuk
kategori baik. Analisis statistik menghasilkan nilai p-value 0,000 (p < 0,05) dengan nilai Z sebesar -
5,162, sehingga dapat disimpulkan bahwa intervensi memberikan dampak nyata terhadap perilaku
responden. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian edukasi kesehatan
terhadap peningkatan perilaku personal hygiene lansia di Desa Tijue Kecamatam Pidie disarankan
untuk menjadikan edukasi personal hygiene sebagai program rutin dalam pelayanan kesehatan lansia.
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PENDAHULUAN
Menurut World Health
Organization, populasi lansia  akan

meningkat dengan cepat, di mana pada
tahun 2023 terdapat 1,1 miliar orang
berusia 60 tahun ke atas dan diproyeksikan
akan hampir berlipat ganda menjadi 2,1
miliar pada tahun 2050 (WHO, 2024).
Indonesia  telah memasuki  struktur
penduduk tua sejak tahun 2021 dengan
persentase lansia meningkat hampir 4%
dalam satu dekade terakhir (2015-2024)
menjadi 12,00%. Umur harapan hidup juga
meningkat dari 70,78 tahun pada 2015
menjadi 72,39 tahun pada 2024, dan pada
tahun 2045 jumlah lansia diproyeksikan
mencapai 65,82 juta atau 20,31% dari total
penduduk (BPS, 2024). Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh,
proporsi penduduk usia 60 tahun ke atas
telah mencapai 12,34%, melampaui batas
struktur penduduk tua sebesar 10% (BPS,
2024). Peningkatan jumlah lansia tersebut
menuntut perhatian dalam aspek pelayanan
kesehatan promotif dan preventif, termasuk
pemeliharaan personal hygiene.

Kondisi tersebut dapat dikaitkan
dengan perubahan fisik yang terjadi pada
lansia akibat proses penuaan. Seiring
bertambahnya usia, lansia mengalami
berbagai perubahan fisik seperti penurunan
kekuatan otot, keterbatasan mobilitas sendi,
gangguan penglihatan, serta menurunnya
daya tahan tubuh. Perubahan tersebut dapat
memengaruhi kemampuan lansia dalam
melakukan aktivitas perawatan diri secara
mandiri, termasuk menjaga kebersihan
tubuh. Lansia yang mengalami keterbatasan
fisik sering kali merasa cepat lelah atau
kesulitan menjangkau bagian tubuh tertentu
sehingga praktik personal hygiene tidak
dilakukan secara optimal (Hakim & Elis
Hartati, 2023).

Penelitian Pratiwi dan Kartinah
(2023) juga menunjukkan  bahwa
penurunan kemampuan fisik pada lansia
dapat memengaruhi kemandirian dalam
melakukan perawatan diri sehingga
kebersihan tubuh sering kali kurang
diperhatikan.  Selain  faktor  fisik,
kebiasaan serta tingkat pemahaman
lansia mengenai pentingnya menjaga
kebersihan diri juga dapat memengaruhi
perilaku personal hygiene.

Kondisi ini sejalan dengan
penelitian Damanik et al. (2023) yang
menyatakan bahwa rendahnya
pengetahuan mengenai perawatan diri
dapat menyebabkan lansia kurang
memperhatikan praktik kebersihan tubuh
secara menyeluruh. Apabila kondisi ini
tidak mendapatkan perhatian yang baik,
maka dapat meningkatkan  risiko
gangguan kesehatan seperti infeksi kulit,
iritasi, serta menurunkan kenyamanan
dan kualitas hidup lansia.

Rendahnya praktik kebersihan
pada aspek tersebut sering kali bukan
disebabkan oleh kurangnya kemauan,
tetapi oleh hambatan fisik seperti
penurunan mobilitas sendi dan gangguan
penglihatan yang menyulitkan lansia
menjangkau bagian tubuh tertentu
(Hakim & Elis Hartati, 2023). Keadaan
tersebut menuntut dukungan dan metode
edukasi yang disesuaikan agar lansia
tetap mampu mempertahankan
kebersihan diri tanpa ketergantungan
berlebihan pada orang lain.

Salah satu upaya yang dapat

dilakukan adalah  melalui  edukasi
kesehatan. Edukasi kesehatan
merupakan proses penyampaian
informasi  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran individu sehingga dapat

mendorong terbentuknya perilaku hidup
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sehat. Pada lansia, metode edukasi perlu
disesuaikan dengan kondisi fisik dan
kognitif agar informasi yang diberikan
dapat dipahami dengan baik, misalnya
melalui  penggunaan  media  visual,
demonstrasi  langsung, atau latihan
perawatan diri (Hasifa, 2024; Oktarina et
al.,, 2024). Pemberian edukasi mengenai
personal hygiene dapat meningkatkan
kesadaran dan praktik kebersihan diri
sehingga mendukung kemandirian lansia
dalam menjaga kesehatan (Wiliyanarti et
al., 2023). Komunikasi yang efektif antara
tenaga kesehatan, keluarga, dan lansia turut
berperan dalam memastikan informasi yang
diberikan dapat dipahami dan diterapkan
secara berkelanjutan (Maharani et al.,
2024).

Berdasarkan pengamatan awal dan
wawancara singkat yang dilakukan pada
bulan Februari 2026 terhadap 7 orang lansia
di Tijue, ditemukan bahwa 5 di antaranya
tidak langsung membersihkan diri secara
menyeluruh setelah pulang dari sawah
karena merasa kelelahan setelah
beraktivitas. Sebagian lansia hanya mandi
secara sederhana tanpa memperhatikan
kebersihan bagian tubuh lainnya seperti
kuku, rambut, maupun area genital. Lima
lansia tersebut juga mengeluhkan gangguan
kulit berupa gatal-gatal serta bau badan
yang tidak sedap. Kondisi ini menunjukkan
bahwa praktik personal hygiene pada lansia
di Desa Tijue masih belum dilakukan secara
optimal.

Berdasarkan ~ kondisi  tersebut,
diperlukan upaya edukasi kesehatan yang
terarah  untuk mendorong perubahan
perilaku personal hygiene  secara
berkelanjutan pada lansia di  Tijue
Kabupaten Pidie. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Edukasi Kesehatan
terhadap Perilaku Personal Hygiene Lansia
di Desa Tijue Kabupaten Pidie-Aceh”.

METODE

Penelitian yang telah
dilaksanakan ialah pre eksperimental
menggunakan pendekatan one group
pretest posttest design.

Sampel dalam penelitian ini
adalah lansia usia 60-70 tahun di Desa
Tijue yang masih aktif melakukan
aktivitas sehari-hari  sebagai petani
sawah atau petani kebun, serta
memenuhi kriteria inklusi sebanyak 35
orang. Penelitian ini menggunakan
instrumen berupa kuesioner yang terdiri
dari kuesioner personal hygiene lansia,
leafleat dan satuan acara penyuluhan.

Analisa data yang digunakan
adalah Analisa deskriptif berupa tabel
distribusi frekuensi yang
mendeskripsikan variabel penelitian dan
uji Wilcoxon Signed Rank Test. untuk
membandingkan nilai  pretest dan
posttest.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Perilaku personal hygiene sebelum
edukasi kesehatan

Nilai Frekuensi  Presentase
Perilaku
Baik 1 2.9
Cukup 22 62.9
Kurang 12 34.3
Total 35 100.0
Berdasarkan Tabel 1

menunjukkan perilaku personal hygiene
lansia  sebelum diberikan  edukasi
kesehatan sebagian besar berada pada
kategori cukup sebanyak 22 responden
(62,9%), kategori kurang sebanyak 12
responden (34,3%), dan kategori baik
sebanyak 1 responden (2,9%). Hal ini
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menunjukkan bahwa sebelum diberikan
edukasi  kesehatan, perilaku personal
hygiene lansia masih belum optimal.

Tabel 2. Perilaku personal hygiene setelah edukasi

kesehatan
Nilai Frekuensi Presentase
Perilaku
Baik 29 82.9
Cukup 6 17.1
Total 35 100.0

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
setelah  diberikan edukasi  kesehatan,
perilaku personal hygiene lansia mengalami
peningkatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada
pada kategori baik sebanyak 29 responden
(82,9%), sedangkan kategori  cukup
sebanyak 6 responden (17,1%). Tidak
terdapat responden dengan kategori kurang
setelah diberikan edukasi kesehatan. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan perilaku
personal hygiene lansia setelah diberikan
edukasi kesehatan.

Tabel 3. Analisis Pengaruh Edukasi Kesehatan

terhadap Perilaku Personal Hygiene Lansia

Varia  Negative  Positive Ti z p-
bel Ranks Ranks  es value

Pretest 0 35 0 -5.162° 0.000

Pos_ttes

t

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon
Signed Ranks Test, diperoleh nilai positive
ranks sebanyak 35 responden, yang berarti
seluruh responden mengalami peningkatan
skor perilaku personal hygiene setelah
diberikan edukasi kesehatan. Negative
ranks sebanyak O responden, yang berarti
tidak terdapat responden yang mengalami
penurunan skor setelah edukasi kesehatan.
Ties sebanyak O responden, yang berarti
tidak ada responden yang memiliki skor

yang sama antara sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan.

Hasil uji statistik menunjukkan
nilai Z sebesar -5,162 dengan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000.
Berdasarkan nilai p-value 0,000 < 0,05,
maka Ha diterima dan HO ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh edukasi
kesehatan terhadap perilaku personal
hygiene lansia di Desa Tijue Kecamatan
Pidie Kabupaten Pidie-Aceh.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon
Signed Ranks Test diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000.
Karena nilai p-value 0,000 < 0,05, maka
Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
edukasi kesehatan terhadap perilaku
personal hygiene lansia di Desa Tijue
Kecamatan Pidie Kabupaten Pidie-Aceh.

Hasil  uji ~ Wilcoxon juga
menunjukkan bahwa nilai positive ranks
sebanyak 35 responden, yang berarti

seluruh responden mengalami
peningkatan skor perilaku personal
hygiene setelah diberikan edukasi

kesehatan. Nilai negative ranks sebanyak
0 responden, yang berarti tidak ada
responden yang mengalami penurunan
skor setelah diberikan edukasi kesehatan.
Nilai ties sebanyak O responden, yang
berarti tidak ada responden yang
memiliki skor sama antara sebelum dan
sesudah diberikan edukasi kesehatan.
Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan memberikan perubahan positif

terhadap perilaku personal hygiene
lansia.

Hasil  penelitian ini  juga
diperkuat oleh penelitian Watidjan

(2023) dan Oktarina et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa edukasi personal
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hygiene dapat meningkatkan pengetahuan
lansia. Pengetahuan yang baik dapat
menjadi  dasar terbentuknya  perilaku
kesehatan yang lebih baik. Apabila lansia
memahami manfaat personal hygiene dan
risiko yang dapat terjadi akibat kebersihan
diri yang kurang, maka lansia akan lebih
terdorong untuk menjaga kebersihan diri
dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian Anas et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa edukasi personal
hygiene berpengaruh terhadap pencegahan
infeksi saluran kemih pada lansia dengan
kateter. Edukasi personal hygiene dalam
penelitian tersebut meningkatkan
pengetahuan lansia dan  menurunkan
kejadian ISK dari 60% sebelum edukasi
menjadi  16,7% setelah edukasi, dengan
hasil uji McNemar p = 0,0008. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa edukasi
personal hygiene dapat memberikan
pengaruh  positif ~ terhadap  perilaku
pencegahan masalah kesehatan pada lansia.

Penelitian Suyasa et al. (2026)
menjelaskan  bahwa personal hygiene
merupakan aspek penting dalam perawatan
lansia karena  berpengaruh  terhadap
kesehatan fisik, kenyamanan, martabat, dan
kualitas hidup lansia. Pelatihan dan
pendampingan kepada caregiver terbukti
meningkatkan pengetahuan dalam
pengelolaan personal hygiene lansia.
Temuan tersebut mendukung penelitian ini
bahwa edukasi kesehatan  mengenai
personal hygiene penting diberikan, baik
kepada lansia maupun keluarga atau
caregiver, agar kebersihan diri lansia dapat
terjaga dengan baik.

Menurut asumsi peneliti, edukasi
kesehatan berpengaruh terhadap perilaku
personal hygiene lansia karena edukasi
yang diberikan sesuai dengan masalah dan
kebutuhan responden. Lansia yang bekerja
sebagai petani sawah atau petani kebun
memiliki risiko lebih besar mengalami

gangguan kebersihan diri karena sering
terpapar tanah, debu, keringat, lumpur,
dan mikroorganisme. Edukasi yang
diberikan membantu lansia memahami
pentingnya membersinkan diri setelah
bertani atau berkebun, menggunakan
sabun saat mandi, mencuci tangan,
menjaga kebersihan kuku, mengganti
pakaian  setelah  berkeringat, serta
menjaga kebersihan organ genital.
Edukasi kesehatan terbukti dapat
meningkatkan perilaku personal hygiene
lansia. Edukasi ini perlu dilakukan
secara  berkelanjutan oleh  tenaga
kesehatan, khususnya perawat dan
petugas puskesmas, melalui kegiatan
posyandu lansia, home visit, maupun
kelompok kecil di masyarakat. Upaya
tersebut diharapkan dapat membantu
lansia mempertahankan kebersihan diri,
mencegah gangguan kesehatan,
meningkatkan kenyamanan, serta
mendukung kualitas hidup lansia.

KESIMPULAN

1. Perilaku personal hygiene lansia di
Desa Tijue Kecamatan Pidie
Kabupaten  Pidie-Aceh  sebelum
diberikan edukasi kesehatan sebagian
besar berada dalam kategori cukup
sebanyak 22 responden (62,9%) dan
kategori  kurang sebanyak 12
responden  (34,3%). Responden
dengan  kategori  baik  hanya
berjumlah 1 orang (2,9%). Data ini
menunjukkan rendahnya
kemandirian serta pemahaman lansia
dalam menjaga kebersihan diri
sebelum adanya intervensi.

2. Perilaku personal hygiene lansia di
Desa Tijue Kecamatan Pidie
Kabupaten  Pidie-Aceh  sebelum
diberikan edukasi kesehatan sebagian
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besar berada dalam Kkategori cukup
sebanyak 22 responden (62,9%) dan
kategori kurang sebanyak 12 responden
(34,3%). Responden dengan kategori
baik hanya berjumlah 1 orang (2,9%).
Data ini  menunjukkan rendahnya
kemandirian serta pemahaman lansia
dalam menjaga kebersihan diri sebelum
adanya intervensi.

3. Pemberian edukasi kesehatan
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan perilaku personal
hygiene lansia di Desa Tijue Kecamatan
Pidie Kabupaten Pidie-Aceh. Uji
statistik Wilcoxon Signed Ranks Test
menghasilkan nilai p-value sebesar
0,000 (p < 0,05) dengan nilai Z sebesar
-5,162. Temuan ini  memperkuat
keputusan untuk menolak Hipotesis Nol
(Ho) dan menerima Hipotesis Alternatif
(Ha).
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responden, lahan penelitian dan institusi
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